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MOTTO 

“Intelligence is not the determinant of success, but hard 

work is the real determinant of your success.” 

 

Kecerdasan bukan penentu kesuksesan, tetapi kerja 

keras merupakan penentu kesuksesanmu yang 

sebenarnya. 
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ABSTRAKS 

Kata Kunci: Ghazwul Fikri, Islam, dan Politik 

Umat Islam secara umumnya banyak yang tidak menyadari akan bahaya ghazwul 

fikri. Fenomena ini dibuktikan dengan banyaknya muslim secara sadar ataupun tidak 

mengikuti pemikiran, tingkah laku dan gaya hidup orang “kafir” (Barat). Ketidaksadaran 

muslim terhadap bahaya ini menjadikan muslim tidak mempunyai identitas dan 

kepercayaan diri yang kuat sebagai muslim. Bahkan kebanggaan dengan tingkah laku 

jahiliyah yang diamalkan sebagai suatu budaya dan prestis tersendiri. Pihak kafir setelah 

mengalami kekalahan yang berterusan terhadap Islam selama perang Salib mencari 

alternatif untuk menghancurkan umat Islam. Mereka tidak pernah reda dan tidak pernah 

berhenti menyerang umat Islam hingga muslim mengikuti millah mereka. Strategi 

altematif menghancurkan Islam yang dipilihnya adalah ghazwul fikri. Ghazwul fikri 

adalah serangan pemikiran, budaya, mental dan konsep yang berterusan dan dilakukan 

secara sistematik, beraturan, terancana yang dirintis oleh pihak kafir terhadap muslim 

sehingga muncul perubahan keperibadian pada umat Islam, gaya hidup dan tingkah laku. 

Ghazwul fikri ini bertujuan untuk rnerusakkan akhlak, menghancurkan pemikiran, 

melarutkan keperibadian dan menjadikan muslim riddah. Usaha ini sudah dilaksanakan 

semenjak sebelum kejatuhan khilafah Islamiyah yang kemudian menghasilkan jatuhnya 

khilafah Islamiyah. Usaha memutuskan hubungan di antara negeri Islam di bawah 

khilafah Islamiyah senantiasa dilakukan sehingga muncullnasionalime, kekauman dan 

kebangsaan. Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

yaitu: Bagaimana pandangan Abdul Shabur Marzuq tentang Ghazwul Fikri dan 

dampaknya terhadap pemikiran politik Islam?.     

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Data diperoleh dari sumber-

sumber kepustakaan. Setelah data terkumpul, lalu dianalisis secara deskriptik analitik. 

Pendekatan sosial-politik dengan proses berpikir induktif dan deduktif. 

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pendapat Abdul Shabur Marzyq bahwa 

upaya menangkal ghazwul fikri terhadap musuh-musuh Islam ini pada dasarnya tidak 

akan berjalan dengan baik dan solid jika tidak ada pembinaan yang berkelanjutan 

terhadap umat Islam itu sendiri (Tarbiyah Islamiyah yang kontinyu). Hal ini dikarenakan 

serangan-serangan penetang Islam akan datang kapan saja pada saat umat Islam lengah. 

Invansi pemikiran ini dalam sosial politik, seperti masalah kenegaran, isu-isu demokrasi, 

kebebasan dan lain sebagainya. Hal ini membawa dampak adanya upaya mencegah ruh 

Islam tersebar ke pelosok dunia, dan mengancurkan Islam dari dalam; menyebar 

perbedaan pendapat tentang akidah, merusak kesucian akidah dan membenamkannya ke 

dalam keraguan, menciptakan kefanikan, menyuguhkan berbagai teori dan ide yang 

berlawanan dengan agama, membantu dan membentuk berbagai pergerakan yang 

menentang Islam, dan berperananya freemonsonry, menimbulkan keraguan tentang 

efisiensi berbagai prinsip, merusak kultur al-Qur‟an, merusak keluarga, dan terakhir 

merusak akhlak dan pendidikan Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
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E. Vokal Panjang 
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Fathah + ya‟ mati 
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 كريم

Dammah + wawu mati 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 
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 ذٖٔ انفسٔض

 اْم انسُح

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

KATA PENGANTAR 

ْٙ ٍِ انسَحِ ًَ ِّ انسَحْ  تِسْىِ انهّ

إلاالله ٔأشٓد أٌ يحًدا عثدِ ٔ انحًدلله زب اانعانًٍٛ ,أشٓد أٌ لاانّ 

زسٕنّ لا َثٙ تعدِ. ٔانصلاج ٔانسلاو عهٗ أشسف اَٜثٛاء ٔانًسسهٍٛ 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini pembicaraan tentang ghazwul fikri yang mengancam

umat Islam cukup ramai. Di mana cara ini digunakan oleh musuhnya sesuai

dengan perkembangan zaman. Menurut mereka, invansi menggunakan

kekuatan militer dan menduduki wilayah Islam, banyak menimbulkan kerugian

ketimbang hasil yang dicapai. Invansi militer seperti itu akan menghidupkan

rasa persatuan umat Islam dan membangkitkan ruh jihad mereka untuk

menggapai kemerdekaan dan kebebasan. Berdasarkan ini, terjadi perubahan

strategi dalam memerangi umat Islam, mereka mengesampingkan penjajahan

militer dan pendudukan wilayah, atau yang dikenal dengan nama ‘ghazwul

fikr’.1 Menurut Marzuq perang yang dilancarkan ini seribu kali lebih berbahaya

dari penjajahan militer dan politik yang pernah terjadi di masa lalu. Sebab

penjajahan militer akan berakhir dengan penarikan mundur tentara

pendudukan, namun penjajahan pemikiran akan tetap bercokol selama mereka

yang dijajah masih hidup.2

Saat mengartikulasikan ghazwul fikrī (invasi pemikiran) yang semakin

masif dilancarkan di dunia Islam, Muhammad Qutb mendefinisikannya secara

terminologis sebagai “Beragam sarana dan media selain bentuk invasi militer,

1Abdul Shabur Marzuq, Ghazwul Fikri: Invansi Pemikiran, Terj. Abu Farah (Jakarta:
Asya, 2006), hlm. v

2 Ibid.
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yang secara masif dipropagandakan pasca (kegagalan) Perang Salib3 dengan

tujuan untuk menghapus nilai-nilai keislaman dalam kehidupan kaum

Muslimin dan untuk memalingkan komitmen mereka terhadap Islam, dengan

menyebarkan virus akidah dan hal-hal lain yang terkait dengannya, seperti

pemikiran, adat-istiadat dan bahkan hingga gaya hidup (lifestyle).4

Dalam kitab Limadza Taakhara muslimun wa Taqaddama ghairuhum

karangan Syekh Amir Syakib Arsalan disebutkan bahwa kemunduran umat

Islam kini terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor

internal karena umat Islam telah banyak yang meninggalkan al-Qur’an dan al

Hadits. Sedangkan faktor eksternal karena umat atau negara lain tidak pernah

rela bila umat Islam berdigdaya atas mereka.5 Faktor kedua inilah yang

diprediksi Samuel P. Huntington sampai sekarang masih berlanjut bahwa

3Kekalahan Barat dalam Perang Salib menyisakan trauma mendalam. Sampai berabad-
abad kemudian, pelbagai peristiwa di Barat dalam hubungannya dengan dunia Islam masih
sering dikaitkan dengan motif Perang Salib. Ketika George W. Bush mendeklarasikan perang
melawan terorisme pada awal 2000-an, ia menggunakan istilah Perang Salib (Holy War).
Perang melawan terorisme dianggap sebagai kelanjutan dari Perang Salib. Perang Salib bukan
gerakan kecil atau peristiwa yang mudah dilupakan. Perang Salib sangat berpengaruh dalam
proses pembentukan identitas bagi masyarakat Barat dan Muslim. Perang Salib meninggalkan
prasangka dan kecurigaan Eropa terhadap dunia Islam. Sebaliknya, perang ini juga
meninggalkan luka sejarah yang tidak mudah pupus bagi umat Islam dalam pandangannya
terhadap Barat. Campur tangan Barat di belantara konflik Timur Tengah disinyalir masih
membawa motif Perang Salib. Professor James Turner Johnson dari Rutgers University
menyoroti keterlibatan Barat dalam konflik Timur Tengah tidak sekadar untuk
mempertahankan hegemoni imperialisme, tetapi juga mengalahkan gerakan jihad. Seperti
dipahami, jihad yang oleh Barat diidentikkan sebagai gerakan terorisme, menyimpan konflik
peradaban. Konflik Amerika dengan negara-negara Timur Tengah sekarang ini adalah
kelanjutan Perang Salib di abad pertengahan, sedangkan pendudukan Israel atas Muslim
adalah kelanjutan perang suci antara Yahudi dan Islam. Motifnya tidak lagi sebatas agama,
tetapi semakin kompleks dengan berbagai kepentingan politis, ideologis, dan penguasaan
sumber daya alam. Lihat Karen Armstrong, Holy War - The Crusades and Their Impact on
Today's World, Perang Suci: Dari Perang Salib Hingga Perang Teluk, Terj. Hikmat
Darmawan, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2001), hlm. 1-2

4Muhammad Quthb, Wāqi’unā al-Mu’āshir, (Jeddah: Mu’assasah al-Madīnah, 1989),
hlm. 195.

5Nurfarid. “Islam di Ujung Sejarah”, dalam Harian Republika Edisi 16 Februari 2007,
hlm. 7-10.
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perang yang terjadi di dunia tak lain adalah perang antar peradaban, bukan

ideologi. Persaingan agama-agama di dunia, seperti Islam, Kristen, Hindu, dan

Konghucu, tak akan bisa dihindari.6

Bernard Lewis melalui artikelnya yang berjudul “The roots of muslim

rage” membuat satu paradigma bahwa setelah berakhirnya perang dingin,

Barat membutuhkan musuh baru yang akan menggantikan posisi komunis.7

Oleh muridnya, Samuel Huntington dalam artikelnya “The Clash of

Civilization?” (dalam Foreign Affairs 1993), secara provokatif menegaskan

adanya perang peradaban, “Sumber konflik yang mendasar dalam dunia baru

ini bukanlah bersifat ideologis atau ekonomi. Hal yang membelah-belah umat

manusia dan sekaligus merupakan sumber konflik yang utama adalah

kebudayaan. Perang peradaban akan mendominasi peta politik global”.8 Ia

meyakinkan bahwa Islam adalah satu-satunya peradaban yang pernah membuat

Barat tidak merasa aman. Ia secara lugas menyebut bahwa Islam adalah musuh

Barat menggantikan posisi komunisme dalam bukunya “Who are we?”. Tesis

ini di”amini” oleh Patric J. Buchanan dalam artikelnya “Is Islam an Enemy the

United States?”.9

Meski para pemimpin AS dalam pernyataan resmi tidak menerima

hipotesis “perang budaya”, namun kebijakan Amerika pasca Perang Dingin

6Ibid.
7Lihat Bernard Lewis, The roots of Muslim Rage (London: Phoenix, 2002)
8Lihat Samuel P. Huntington, The Clash of Civilization and the Remaking of World

Order (New York: Harvard University, 1996).
9Fawaz A. Gergez, Amerika dan Politik Islam: Benturan peradaban atau benturan

kepentingan?”. Terj. America and Political Islam: Clash of Civilization or Clash of Interest.
Jakarta Selatan: AlveBet. Cet. I, 2002), hlm. 27-28,
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tampaknya diwarnai ketakutan akan “ancaman Islam”.10 Bahkan, Islam

ditempatkan bukan hanya sebagai musuh baru bagi Barat, tapi juga musuh bagi

seluruh kemanusiaan. Barat akhirnya menetapkan bahwa rival peradabannya

yang paling “menakutkan” adalah Islam.11 Islam ditempatkan bukan hanya

sebagai musuh baru bagi Barat, tapi juga musuh bagi seluruh kemanusiaan.

Barat akhirnya menetapkan bahwa rival peradabannya yang paling

“menakutkan” adalah Islam.12

Lebih jauh benturan peradaban Islam dan Barat, dapat dilihat dari

pandangan terhadap Islam dan umat Islam. Pada tingkatan tertentu Barat dapat

menerima, bahkan menyukai ide-ide atau pemikiran umat Islam yang sejalan

dengan pemikiran Barat, sebab dengan begitu dalam pandangan Barat, umat

Islam tidak akan menentang agenda Barat. Terhadap kelompok ini, Barat akan

memberikan support yang signifikans. Namun pada tingkat yang lain Barat

dapat menentukan kelompok mana yang disukai atau tidak dari kelompok-

kelompok yang ada dalam Islam.

Keadaan ini semakin menjadi-jadi ketika semakin banyak orang-orang

munafik yang menyimpan dendam dan dengki masuk Islam lalu memanipulasi

hukum-hukum Islam. Belum lagi filsafat India, Persia, dan Yunani masuk pada

saat umat Islam tengah mengalami dekadensi pemahaman Islam, sehingga

setelah mengadopsi filsafat-filsafat itu, bukan menghasilkan rekonstruksi

malah dekonstruksi. Kemudian, ghazwul fikri, manhaji wa ats tsaqofi ( invasi

10 Nurfarid, “Islam di Ujung Sejarah”, hlm. 8
11 Ibid
12 Ibid
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pemikiran, metode, dan budaya) Barat melaui kristenisasi besar-besaran, Islam

berhadapan langsung dengan gerakan penyerbuan pemikiran dan kebudayaan

yang dahsyat, sehingga Islam menjadi stagnan.13

Setelah kekhalifahan Turki Utsmani runtuh, banyak negara muslim yang

terpecah menjadi negara-negara kecil. Situasi dunia Islam yang belum stabil

tersebut dimanfaatkan oleh para imperialis Barat untuk mengambil keuntungan

dari negara-negara muslim yang juga ditunggangi suatu misi untuk

menyebarkan pemikiran-pemikiran mereka yang serba rasional dan sekular.14

Atas nama kebangkitan dan modernitas, Barat menyerbu lini-lini kehidupan

umat Islam, melalui ekonomi kapitalisnya, politik nasionalis pluralis

demokratis, pendidikan yang dualis dan liberal, dan lain sebagainya.

Umat Islam menanggapi Barat dengan kepercayaan. Umat Islam

mengadopsi pemikiran Barat lantaran terpesona oleh gemerlap dunia Barat.

Barat nampak berhasil meningkatkan pendapatan per-kapita masyarakatnya,

membangun berbagai infrastruktur, menghasilkan banyak orator dan ilmuwan-

ilmuwan handal, serta kedinamisan mereka dalam bersosial antara laki-laki dan

perempuan, dan lain sebagainya. Padahal, semakin lama semakin nyata bahwa

kebangkitan yang didengung-dengungkan Barat itu semu, karena kian lama

kian terlihat bahwa banyak celah dan mudharat dalam ide maupun metode-

13Thaha Jabir al-‘Alwani, Krisis Pemikiran Modern; Diagnosis dan Resep Pengobatan,
(Jakarta:LKPSI, 1989), hal 5

14Seri Booklet: Seruan Hizbut Tahrir kepada Umat Islam khusunya Kalangan Militer
(Hizbut Tahrir, 2005) hal 6-14



6

metode Barat. Inilah yang disebut Amien Rais westoxciation (peracunan oleh

dan ala Barat).15

Salah satu bukti nyata adalah Mesir yang lama di bawah naungan Inggris

mengalami krisis dalam bidang agama, sosial, pendidikan, ekonomi, dan

politik. Krisis itu sendiri terjadi setelah meninggalnya Sa’ad Zaghlul pada

tahun 1927 M yang menimbulkan pertarungan politik yang tidak sehat,

menurunnya semangat nasionalisme, dan lemahnya bangsa Mesir.16 Dalam

bidang agama dan moral terjadi krisis, masyarakat mulai melupakan Islam

sebagai “The Way of Life”. Di samping itu ulama-ulama Al-Azhar dipandang

kurang berfungsi dalam pembinaan agama dan moral masyarakat. Dalam

bidang pendidikan terjadi dikotomi atau dualisme sistem.17 Di satu pihak

pemerintah lebih mementingkan pelajaran umum dibandingkan pelajaran

agama. Di pihak lain sekolah-sekolah agama lebih mementingkan pendidikan

agama dibandingkan pendidikan umum, sehingga terjadi kepincangan

pendidikan. Dalam segi politik luar negeri, dunia Islam terpecah ke dalam

negara-negara kecil. Sementara atheisme subur dan kaum imperialisme

merampas negara-negara Arab untuk dieksploitasi sumber bahan mentahnya

15Nasih Nasrullah, “Ternyata ini di Balik Agresi Barat ke Timur Tengah”, dalam
http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/global/15/09/13/numbj9320-ternyata-
ini-di-balik-agresi-barat-ke-timur-tengah Ahad, diakses pada tanggal 13 September 2015

16Muktafi Sahal dan Achmad Amir Aziz. Teologi Islam Modern (Surabaya: Gitamedia
Press. 1999) hal 51

17 Ibid
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dan menjadikan negara terjajah sebagai tempat pemasaran barang

produksinya.18

Realitas di Mesir telah menjadi fenomena hampir di seluruh negeri-

negeri muslim saat itu. Inilah yang dikhawatirkan Sayyid Qutb saat penarikan

Inggris dari Mesir. Abdul Shabur Marzuq dalam kata pengantar tulisannya

dalam mengenang ucapan Sayyid Qutb tentang bahayanya pengaruh pemikiran

kolonialis Barat untuk menghancurkan Islam dari dalam, berikut:

“Saya teringan pembicaraan saya dengan Sayyid Qutb ketika tercapainya
persetujuan pemberangkatan orang-orang Inggris dari Mesir, lalu saya
menyampaikan ucapan selamat: Alhamdulillah, kolonialis Inggris akan
keluar dari Mesir, dengan demikian Islam akan hidup dan mendapat
kebebasan.” Beliau menjawab dengan tenang: “memang telah tercapai
kesepakatan tentang pemberangkatan orang-orang Inggris ‘putih’; tetapi
yang paling penting ialah keluarnya orang-orang Inggris ‘coklat’ dari
Mesir...” Yang dimaksud Sayyid Qutb dengan Inggris ‘coklat’ ialah
orang-orang Mesir yang telah terpengaruh secara total oleh berbagai
pemikiran dan konsep Barat yang dirancang para orientalis dan
misionaris, lalu dengan berbagai konsep ini mereka menafsirkan Islam
seseuai dengan keinginan mereka.19

Ghazwul fikri merupakan serangan pemikiran, budaya, mental dan

konsep yang berterusan dan dilakukan secara sistematik, beraturan, terancana

yang dirintis oleh pihak-pihak yang bermusuhan terhadap muslim sehingga

muncul perubahan keperibadian pada umat Islam, gaya hidup dan tingkah laku.

Uslub ghazwul fikri ini bertujuan untuk rnerusakkan akhlak, menghancurkan

pemikiran, melarutkan keperibadian dan menjadikan muslim riddah. Usaha ini

sudah dilaksanakan semenjak sebelum kejatuhan khilafah Islamiyah yang

18Ahmad Athiyat, Jalan Baru Islam ; Studi tentang Transformasi dan Kebangkitan
Umat, terj Dede Koswara, (Bogor : Pustaka Thariqul Izzah, 2004), hal 3

19Abdul Shabur Marzuq, Ghazwul Fikri: Invansi Pemikiran, hlm. 2.
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kemudian menghasilkan jatuhnya khilafah Islamiyah. Usaha memutuskan

hubungan di antara negeri Islam di bawah khilafah Islamiyah senantiasa

dilakukan sehingga muncul nasionalisme, kekauman dan kebangsaan.20

Memisahkan agama dari negara, orientalisme, penyebaran Kristen dan

pembebasan wanita merupakan aktivitas ghazwul fikri yang sekarang sudah

menunjukkan hasilnya. Umat Islam sekarang sebagai korban ghazwul fikri

telah berubah wajah menjadi wajah Barat atau jahiliyah walaupun status

agama mereka masih Islam. Musuh Islam adalah pelaku ghazwul fikri yang

terdiri dari Yahudi, Nasrani, Majusi, Musrikin, Munafikin, Atheis dan orang

kafir secara umumnya. Mereka biasa disebut dengan musytakbirin (orang yang

sombong dan melampaui batas). Cara yang digunakan mereka untuk

menyerang Islam adalah peneragan, pendidikan, pengajaran, buku cetakan,

media, yayasan, perzinahan, hiburan, film, musik dan sebagainya, sehingga

memungkinkan umat Islam lupa kepada identitas diri mereka dan murtad yang

kemudian menjadikan kehidupannya sebagai kehidupan jahiliyah. Kehidupan

jahiliyah merupakan kehidupan yang jauh dari berkah Allah, kehidupanin akan

merugikan kita di dunia dan akhirat.21

Kehidupan jahiliyah berarti kehidupan di dalam kegelapan tanpa panduan

agama dan petunjuk yang jelas. Kejahiliyahan disebabkan oleh bersangka

buruk kepada Allah, merasa diri cukup dan tidak perlu pertolongan Allah, tidak

memerlukan hidayah dari Allah dan sombong. Produk jahiliyah di antaranya

adalah prasangka jahiliyah, hukum jahiliyah, pengabdian jahiliyah, kebanggaan

20Ibid., hlm. 5.
21Ibid.
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jahiliyah, tingkah laku jahiliyah, perhiasan jahiliyah, dan kehidupan jahiliyah

secara umumnya. Jahiiyah merupakan sistem, konsep dan amalan kehidupan

yang berada di dalam kegelapan nur Islam. Masyarakat Islam telah banyak

terpengaruh dengan kehidupan ini sebagai hasil dari ghazwul fikri.

Untuk mengembalikan kepercayaan umat Islam kepada agamanya

merupakan suatu cara yang sulit dilakukan kecuali diperlukan dakwah dan

jihad yang dipelopori oleh harakah dan jamaah Islamiyah. Kesulitan

ini disebabkan karena tingkah laku dan gaya hidup ini sudah menyatu dengan

diri muslim, misalnya perhiasan jahiliyah pada wanita yang mengguna lipstik,

pakaian mengikuti mode, juga kebiasaan tertentu seperti musik dan hiburan

sudah merupakan bagian kehidupan kita yang mestinya aktivitas ini perlu

dihindarkan dan diajuhkan dari kehidupan muslim. Kesulitan lainnya karena

umat Islam telah mengidap penyakit cinta dunia dan takut mati. Keadaan

ini diperlukan kesadaran terhadap bahaya ghazwul fikri, dengan latar belakang

ini, penulis tertarik untuk menganalisis ghazwul fikri dalam tulisan Abdul

Shabur Marzuq menjadi sebuah karya ilmiah, sehingga dapat diperoleh

informasi yang dapat dipertanggung jawabkan terutama menjadi bahan

kesadaran terhadap bahaya ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan Abdul Shabur Marzuq

tentang Ghazwul Fikri dan dampaknya terhadap pemikiran politik Islam?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi pokok masalah di atas, yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menerangkan serta

menjelaskan pemikiran Abdul Shabur Marzuq tentang Ghazwul Fikri dan

dampaknya terhadap pemikiran politik Islam?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi

beberapa hal, yakni:

a. Secara praktis, untuk mengungkapkan dan memberikan pemahaman dan

pengetahuan tentang Ghazwul Fikri.

b. Secara akademik, menjadi sumbangan pemikiran dan landasan rintisan

bagi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan umum (sekaligus

sebagai masukan berupa ide maupun saran) dan disiplin ilmu syari’ah

khususnya dalam bidang pengembangan Ilmu Hukum Siyasah.

c. Sebagai bahan dan penelitian awal untuk dilanjutkan penelitian-

penelitian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penyusun, hingga saat ini belum

banyak ditemukan yang membahas pemikiran Abdul Shabur Marzuq

khususnya tentang Ghazwul Fikri sebagai karya tulis, baik dalam bentuk buku,

jurnal, maupun dalam bentuk karya ilmiah. Namun untuk mendukung

persoalan yang lebih mendalam terhadap masalah di atas, penyusun berusaha
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melakukan penelitian terhadap beberapa literatur yang relevan terhadap

masalah yang menjadi obyek penelitian ini, sehingga dapat diketahui posisi

penyusun dalam melakukan penelitian.

Beberapa buku atau karya tulis yang pernah penyusun jumpai yang

berkaitan dengan obyek penelitian ini, antara lain; penelitian Umi Syarifah,

tentang ‘Penafsiran Ayat-ayat Siyasah dalam Pemikiran Politik dalam

Pandangan Khaled Abou El-Fadl (Studi Kritis Terhadap Buku Atas Nama

Tuhan Dari Fiqh Otoriter ke Fiqh Otoritatif dan Perempuan)’22. Dimana dalam

penelitian ini disampaikan bahwa tidak sedikit pemikir-pemikir Islam yang

terpengaruh oleh pemikiran Barat. Sehingga banyak tulisan-tulisan mereka

berangkat dari latarbelakang pendidikan Barat, terutama dalam penetapan

hukum Islam.

Senada dengan itu Sugianto dengan judul ‘Kritik Terhadap

Otoritarianisme Agama’. Ketika menyelami pemikiran politik Islam sekarang

ada suatu kata kunci yang menjadi poin dalam membahas pemikiran-

pemikirannya yang lain. Kata kunci tersebut adalah apa yang disebut sebagai

otoritatif dan otoriter. Term ini berkaitan dengan otoritas dan otoritarianisme

dalam Islam. Menurut Sugianto, bahwa konsep otoritarianisme yang dibangun

Khaled adalah dengan doktrin kedaulatan Tuhan dan Kehendak Tuhan,

sedangkan Nabi adalah pemegang otoritas kedua setelah Tuhan. Sebagai

pemegang otoritas kedua, Nabi telah meninggalkan tradisinya (Sunnahnya)

22Umi Syarifah, ‘Penafsiran Ayat-ayat Misoginis dalam Pandangan Khaled Abou El-
Fadl (Studi Kritis terhadap Buku Atas Nama Tuhan Dari Fiqh Otoriter ke Fiqh Otoritatif dan
Perempuan), Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004),
hlm. VII.
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yang telah terkodifikasi, sehingga pada konteks ini telah terjadi pengalihan

‘suara’ Nabi pada teks-teks yang tertulis dalam kitab-kitab sunnah.

Sekumpulan teks-teks inilah yang dapat ditemukan sekarang dan yang

dipandang sebagai wakil dari suara Nabi.23

Ihsan Ali Fauzi dalam tulisannya ‘Wahhabisme sebagai Islam Puritan’

Islam yang dibicarakan dalam karya ini dikenal dengan beberapa nama, seperti

Wahhabiyah, al-Muwahhidun, ahl at-Tauhid, Salafiyah dan Islam Puritan.

Dalam Karyanya ini, Ihsan mengungkapkan bahwa dalam ajaran Wahhabiyah

dengan mengembalikan segala permasalahan kepada ajaran-ajaran Islam yang

asli (seperti yang ada dalam al-Qur’an dan al-Hadis), kebutuhan untuk

menyatukan iman dan perbuatan, pelarangan atas semua pandangan dan

praktek yang tidak ortodok, dan pembentukan kepada sebuah negara Islam

yang secara khusus akan didasarkan kepada penerapan-penerapan hukum

agama.24 Lanjut Ihsan, bahwa untuk mengenali ciri-ciri Wahhabiyah ini dengan

memperhatikan pada pandangan mereka tentang 1) Konsep Islam yang

sederhana; warna Arab (suku Badui) yang kuat; mencurigai apa saja yang

datang bukan dari Arab (seperti, Filsafat Yunani, Mistisme Persia, Praktik Sufi

dan Silsilah Turki; 2) Pluralisme sebagai sebab perpecahan umat Islam. Islam

atau kafir, tidak ada alasan Islam tengah, Muslim dianggap bukan muslim

dikafirkan dan darahnya dianggap halal; 3) Penafsiran literel terhadap sumber

23Sugianto, Kritik Terhadap Otoritarianisme Agama, (Yogyakarta: Qalam, 2007), hlm.
50-51.

24Ihsan Ali-Fauzi, ‘Wahhabisme sebagai Islam Puritan’,
http://www.scholarofthehouse.org/abdrabelfad.html., diakses pada tanggal 26 Maret 2015.
hlm. 1-2.
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agama, penggunaan pikiran dicerca; 4) Pemiskinan Intelektual karena kembali

ke al-Qur’an dan al-Hadis, anti Fiqh klasik dan tidak ada apresiasi terhadap

sejarah Islam; 5) Kreativitas dan kesenangan terhadap musik atau puisi,

misalnya dianggap bagian dari praktik penyekutuan Tuhan; 6) Doktrin al-

Wara’ wa al-Bara’ (loyalitas dan disosiasi), tidak berteman, bersekutu dan

meniru musuh non-Muslim dan Muslim heretic dan musyrik; 7) Anti

Kekaisaran Turki ‘Usmani, karena alasan etnosentrisme; dan 8)

Kesederhanaan, ketegasan, dan absolutisme. Attraktif bagi pola hidup suku

Badui.25

Penelitian Rohmatin salah satu mahasiswa dari Fakultas Adab UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2012 “Gerakan Kebangkitan Islam di

Timur Tengah Pasca Keruntuhan Khilafah Turki Utsmaniyah ; Studi tentang

Gerakan Ikhwanul Muslimin dan Hizbut Tahrir”.26 Tesis ini menjelaskan

bahwa umat Islam Turki punya peran sangat penting, terutama dalam

pengembangan wilayah Islam. Keruntuhannya merupakan sejarah panjang

yang tidak tiba-tiba. Dampak keruntuhan itu adalah mnculnya berbagai gerakan

kebangkitan di Timur Tengah, antara lain Ikhwanul muslimin dan Hizbut

Tahrir.

Tulisan Bahron Ansori, dengan judul “Ghazwul Fikri dan Kelompok

Penebar Permusuhan”. Dalam perjalanannya, umat Islam selalu dihadapkan

dengan berbagai rintangan. Di antara rintangan itu adalah musuh-musuh yang

25Ibid. hlm. 7-8.
26Rohmatin, “Gerakan Kebangkitan Islam di Timur Tengah Pasca Keruntuhan Khilafah

Turki Utsmaniyah ; Studi tentang Gerakan Ikhwanul Muslimin dan Hizbut Tahrir”, dalam
Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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harus dihadapi oleh umat Islam. Sejak zaman Nabi Shallallahu ‘Alaihi

Wasallam, Islam selalu dihadapkan dengan berbagai musuh; selain kaum

munafik, Yahudi juga kaum Nasrani. Namun demikian, ada di antara musuh-

musuh itu yang tunduk dan patuh dengan aturan Islam ketika mereka lemah tak

berdaya. Sebaliknya, ketika musuh-musuh itu berjaya, maka umat Islam tidak

pernah merasa aman dari ganggungan mereka. Lihatlah apa yang menimpa

Muslim Rohingya; mereka dibantai, rumah-rumahnya dibakar bersama bayi

dan anak-anak mereka, para wanitanya diperkosa. Semua itu adalah bukti keji

perbuatan musuh-musuh Islam.27

Fitri Handayani, dalam judul “Marahil al-Ghazwil fikri al-Gharby”.

dalam penelitian ini diulas bahwa ghazwul fikri (perang pemikiran) merupakan

hal yang sangat mungkin terjadi pada zaman seperti ini. Suatu cara yang sangat

ampuh untuk mempengaruhi seseorang atau kelompok melalui globalisasi

informasi. Dorongan untuk menerapkan al-ghozwul fikri sebagai upaya

penganekaragaman serbuan terhadap kaum muslim ialah kegagalan pasukan

nonmuslim menaklukan dunia Islam melalui perang secara konvensional

(secara fisik militer).28

Dari sekian banyak buku yang penyusun uraikan, secara khusus yang

membahas tentang pemikiran Abdul Shobur Marzuq, belum ada. Namun,

27Bahron Ansori, “Ghazwul Fikri dan Kelompok Penebar Permusuhan”, dalam Makalah
yang disampaikan dalam Seminar Mengembalikan Islam kepada Ajaran Tauhid yang
dilaksanakan di Semarang 12-15 Februari 2012.

28Fitri Handayani, “Marahil al-Ghazwil Fikri al-Gharby”, dalam Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Malang, 2013.
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walaupun begitu, bahwa literatur tersebut akan penyusun jadikan rujukan

dalam penelitian yang sedang penyusun lakukan.

E. Kerangka Teoretik

Studi ini menggunakan pendekatan analisis wacana krisis (critical

discourse analysis) dengan metode analisis wacana Van Dijk. Menurut Van

Dijk, analisis wacana kritis (CDA) adalah jenis penelitian wacana analitik yang

terutama mengkaji tentang cara bagaimana penyalahgunaan kekuasaan sosial,

dominasi, dan ketidaksetaraan yang berlaku, direproduksi, dan dilawan dengan

teks dan pembicaraan dalam konteks sosial dan politik. Dengan penelitian

tersebut, analis wacana kritis mengambil posisi eksplisit, dan dengan demikian

ingin memahami, mengekspos, dan akhirnya melawan ketimpangan sosial.29

Sementara itu, Fairclough and Wodak yang dikutip Van Dijk 2001 : 353)

merangkum prinsip-prinsip utama penelitian analisis wacana kritis (CDA)

berkaitan dengan masalah-masalah sosial; Hubungan kekuasaan bersifat

diskursif; wacana membentuk masyarakat dan budaya; wacana bekerja secara

ideologis; wacana bersifat historis; hubungan antara teks dan masyarakat itu

termediasi; analisis wacana bersifat interpretif dan eksplanatori; wacana adalah

sebuah bentuk aksi sosial.30

Model yang dipakai oleh Van Dijk ini sering disebut sebagai “kognisi

sosial”. Menurut Van Dijk penelitian atas wacana tidak cukup hanya

didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu

29Teun A. van Dijk, Hand book of Discourse Analysis, (Oxford: Blackwell, 2001), hlm.
352

30 Ibid., hlm. 353.
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praktik produksi yang harus juga diamati. Proses produksi itu, melibatkan

proses yang disebut sebagai kognisi sosial. Elemen-elemen wacana dari van

Dijk, yang meliputi struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro, akan

digunakan untuk meneliti teks tulisan mengenai ghazwul fikri karangan Ahmad

Shobur Marzuq.

Studi ini akan memfokuskan terhadap Buku “Ghazwul Fikri” karangan

Abdul Shobur Marzuq yang memusatkan perhatian kepada para agresor dalam

melakukan invasi pemikiran terhadap Islam. Pemilihan Buku “Ghazwul Firki”

karangan Abdul Shobr Marzuq sebagai unit analisis didasarkan pada fungsi

buku sebagai hasil pemikiran pengarang yang mengekspresikan atau

menunjukkan opini, perspektif, posisi, kepentingan, atau kepemilikan yang

dapat merepresentasikan ideologi-ideologi tertentu. Pengarang biasanya

dirancang pada tiga kategori skematik: mendefinisikan situasi dan memberikan

ringkasan dari suatu peristiwa; menyajikan sebuah evaluasi atas situasi tersebut

khususnya tindakan-tindakan dan aktor-aktornya; serta mengembangkan

kesimpulan pragmatik dalam bentuk harapan, rekomendasi, saran, dan

peringatan.31

Dalam melakukan kajian terhadap buku “ghazwulfikri” yang berkaitan

dengan tema, studi ini akan memperhatikan dua elemen pemikiran, yakni

pilihan-pilihan penyebutan kemunculan ghazwul fikri (invasi pemikiran) yang

digunakan untuk menyebut aktor-aktor peristiwa sebagai upaya untuk

menetapkan identitas kelompok dan pilihan-pilihan dampak ghazwul fikri,

31Eriyanto, Analisis Wacana (Pengantar Analisis Teks Media) (Yogyakarta: LKiS
Cetakan ke-X, 2012), hlm. 14.
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yang digunakan untuk menggambarkan peristiwa, aktor dan kebijakan yang

berkaitan dengan pergerakan agresor yang disangkakan terhadap musuh-musuh

Islam. Kemudian, berdasarkan hasil analisis terhadap kedua elemen pemikiran

di atas di atas peneliti akan melihat bagaimana pilihan-pilihan kemunculan dan

dampaknya tadi berkaitan dan merepresentasikan tema-tema ideologi agresor,

orientalis dan sebagainya.

F. Metode Penelitian

Menentukan metode dalam penelitian ilmiah merupakan bagian yang

sangat penting, sebab metode penelitian membantu mempermudah dalam

memperoleh data tentang obyek yang akan dikaji atau diteliti dan sangat

menentukan hasil yang akan dicapai.

Dengan demikian untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan

meyimpulkan obyek pembahasan dalam skripsi ini, penyusun mengambil

langkah-langkah atau metode sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library

research), yang obyek penelitiannya adalah pandangan tokoh, dalam hal ini

pandangan dan pemikiran Abdul Shabur Marzuq tentang Ghazwul Fikri.

Sedangkan sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitik,32 yaitu

suatu cara menggambarkan dan menganalisis secara cermat tentang konsep

32Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik Research; Pengantar Metodologi Ilmiah, cet
II (Bandung: CV. Tarsito, 1972), hlm. 132.
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muslim puritan menurut pemikiran Abdul Shabur Marzuq tentang Ghazwul

Fikri dengan teori fiqh siyasah, sehingga didapatkan suatu kesimpulan

terhadap pandangan Marzuq.

2. Pendekatan Masalah

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal research).

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif, yang digunakan

untuk mengkaji sumber data primer yang didasarkan pada norma-norma

hukum yang berlaku, baik yang bersumber dari nas al-Qur’an dan Hadis,

maupun pendapat para ulama dalam kitab-kitabnya. Studi ini juga

menggunakan pendekatan analisis wacana krisis (critical discourse

analysis) dengan metode analisis wacana Van Dijk, sebagaimana yang

sudah dijelaskan dalam kerangka teori di atas.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang penyusun kumpulkan dalam penyusunan skripsi ini adalah

data yang bersifat literer, yaitu membaca dan menelaah sumber

kepustakaan, khususnya tentang buku-buku karangan Abdul Shabur Marzuq

tentang Ghazwul Fikri seperti buku al-Gazwul al-Fikri ini yang sekaligus

sebagai sumber data primernya. Sedangkan sumber data sekunder, yaitu

sumber data yang penyusun ambil dari berbagai buku atau karya-karya yang

berkaitan dengan pembahasan, antara lain; Ahmad Ma’mūr al-

‘Usairī, Mūjaz al-Tārīkh al-Islāmī (Mundzu Zhuhūr al-Rasūl ilā al-‘Ashr

al-Hādhir 2004 M), ‘Abdullah al-Thail, Yahudi Sang Penghancur Dunia,

Muhammad Quthb, Wāqi’unā al-Mu’āshir, Sa’d al-Dīn al-Sayyid Shālih,
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Ihdzarū al-Asālīb al-Hadītsah fī Muwājahah al-Islām, ‘Abd al-‘Karīm ibn

‘Abd al-Lathīf al-Surūrī dan ‘Alī ibn Muhammad Maqbūl al-

Ahdal, Adhwā’ ‘alā al-Tsaqāfah al-Islāmiyyah, Ali Muhammad Jarisyah

dan Muhammad Syarif az-Zaibaq, Taktik Strategi Musuh-Musuh Islam,

‘Abd al-Karīm Bakkār, Nahwa Fahm A‘maq li al-Wāqi‘ al-Islāmī, dan

karya-karya tulis lainnya yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang

penyusun kaji.

4. Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahapan yang sangat menentukan

aspek penelitian berhasil atau tidak. Menurut Schaltz dan Straus tujuan

penafsiran data ada tiga jenis, yaitu deskripsi semata-mata, deskripsi

analitik dan deskripsi substantif.33 Penelitian ini bersifat deskripsi analitik,

yaitu berusaha menggambarkan dan menjelaskan pandangan Abdul Shabur

Marzuq tentang Ghazwul Fikri.

Proses analisis datanya menggunakan tiga sub proses yang saling

berhubungan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi. Melalui reduksi data yang meliputi seleksi dan pemadatan

data, catatan dan bacaan diringkas dan disederhanakan, diberi tanda dan

dikelompokkan. Data-data tersebut kemudian ditampilkan dalam bentuk

gabungan informasi dan ringkasan serta sinopsis terstruktur dengan

menggunakan teknik penalaran atau berpikir secara deduktif yaitu suatu

analisis data yang bertitik tolak atau berdasar pada kaidah-kaidah yang

33Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjeptjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16-19.
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bersifat umum, kemudian diambil suatu kesimpulan khusus.34 Langkah

selanjutnya penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Ini mencakup proses

pembacaan dan penafsiran data yang terkumpul. Dengan demikian, dapat

diperoleh gambaran yang jelas mengenai pemikiran Abdul Shabur Marzuq

tentang Ghazwul Fikri.35

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran secara umum tentang isi pembahasan yang

disajikan dalam Tesis ini, maka perlu dikemukakan sistematika

pembahasannya. Pembahasan Tesis ini dibagi menjadi lima bab, setiap bab

terdiri dari sub bab, yang saling berkaitan antara bab yang satu dengan lainnya,

yaitu:

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latar belakang

masalah, menetapkan pokok masalah, menguraikan tujuan dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab Dua, untuk memfokuskan pada bahasan analisis Abdul Shabur

Marzuq tentang Ghazwul Fikri, maka akan diterangkan biografi Abdul Shabur

Marzuq dan latar belakang pandangannya tentang Ghazwul Fikri. yang

pembahasan dimulai dari latar belakang kehidupannya, pendidikan, karir dan

34Winarno Surachmat, Dasar dan Teknik, hlm. 265.
35Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjeptjep

Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16-19.



21

pengalaman, karya-karyanya, dan latar belakang penulisan buku Ghazwul Fikri

serta pandangannya.

Bab Tiga, tinjauan umum tentang teori Critical Discourse Analysis

(CDA) van Dijk dan Ghazwul Fikri, yang pembahasannya diuraikan dalam dua

sub-bab. Sub bab pertama mengenai ulasan tentang teori analisis kritik

diskursus mulai dari pengertian, penerapan teori CDA van Dijk; dan sub bab

kedua pembahasan Ghazwul Fikri, yang pembahasannya menguraikan tentang

penggunaan istilah Ghazwul Fikri, sejarah munculnya, yang dalam hal ini

membahas serta  kaitannya dengan politik pemikiran Islam dewasa ini.

Bab Empat, analisis pemikiran Abdul Shabur Marzuq tentang Ghazwul

Fikri dalam politik modern dan Islam, yang dalam hal ini akan membahas

terhadap pemikiran Abdul Shabur Marzuq tentang Ghazwul Fikri, dan

kaitannya terhadap politik modern dan politik Islam.

Bab Lima, penutup, yang akan menampilkan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ghazwul fikri dalam pandangan Abdul Shabur Marzuq merupakan cara

atau bentuk penyerangan yang senjatanya berupa pemikiran, tulisan, ide-ide,

teori, argumentasi, propaganda, dialog dan perdebatan yang menegangkan serta

upaya lain pengganti perang fisik atau merupakan perang non konvensional,

baik cara, sarana, alat, tentara, target maupun sasarannya. Namun demikian

ghazwul fikri tidak berdiri sendiri. Ia merupakan bagian integral (yang tak

terpisahkan) dari metode perang (uslub qital) yang bertujuan untuk

memalingkan kaum muslimin dari agamanya, atau jika tidak tercapai,

setidaknya mendangkalkan keagamaan seseorang atau masyarakat. Ia bukan

merupakan tahapan peperangan, akan tetapi sebagai pelengkap dan

peyempurna, alternatif dan pelipatgandaan cara peperangan dan penyerbuan

orang-orang kafir terhadap Islam dan umatnya. Oleh karena itu

kemunculan ghazw fikrī sebagai sebuah fenomena baru untuk menciptakan

hegemoni Barat yang dijiwai oleh nilai-nilai Kristiani, walaupun Barat juga

sangat terpengaruh oleh Yahudi dan bahkan berada dalam cengkeram mereka,

adalah dilatarbelakangi oleh kekalahan Barat dalam Perang Salib.

Upaya menangkal ghazwul fikri terhadap musuh-musuh Islam ini pada

dasarnya tidak akan berjalan dengan baik dan solid jika tidak ada pembinaan

yang berkelanjutan terhadap uamat Islam itu sendiri (Tarbiyah Islamiyah yang

kontinyu). Hal ini dikarenakan serangan-serangan penetang Islam akan datang
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kapan saja pada saat umat Islam lengah. Invansi pemikiran ini dalam sosial

politik, seperti masalah kenegaran, isu-isu demokrasi, kebebasan dan lain

sebagainya. Sementara dampak dari invasi pemikiran ini dapat dengan jelas

terbaca dari fenomena-fenomena yang ada, yang dalam Istilah Abdul Shabur

Marzuq adalah dari adanya upaya mencegah ruh Islam tersebar ke pelosok

dunia, dan mengancurkan Islam dari dalam; menyebar perbedaan pendapat

tentang akidah, merusak kesucian kesucian akidah dan membenamkannya ke

dalam keraguan, menciptakan kefanikan, menyuguhkan berbagai teori dan ide

yang berlawanan dengan agama, membantu dan membentuk berbagai

pergerakan yang menentang Islam, dan berperananya freemonsonry,

menimbulkan keraguan tentang efisiensi berbagai prinsip, merusak kultur al-

Qur’an, merusak keluarga, dan terakhir merusak pendidikan Islam.

Menyikapi pemikiran Abdul Shabur Marzuq mengenai ghazwul fikri

tidak bisa dilepaskan dari perkembangan peradaban di masa sekarang. Jika

dipahami pandangan Marzuq di atas, maka dapat ditegaskan bahwa

pandangannya ini merupakan kekhawatiran yang berlebihan dari seorang

ilmuan sekaligus umat terhadap ghazwul fikri. Di kalangan Islam terdapat

perbedaan dalam menyikapi istilah ghazwul fikri. Sebagaian mengatakan

bahwa ghazwul fikri adalah mitos belaka, karena perbedaan pemikiran adalah

suatu yang lumrah terjadi yang tidak perlu dipersoalkan, sehingga terjadinya

saling mempengaruhi antara pemikiran yang satu dengan yang lain merupakan

hal yang biasa, karena semua pemikiran manusia memiliki kesamaan dan

kesetaraan. Istilah ghazwul fikri hanya muncul dari orang-orang yang
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ketakutan menghadapi realitas plural pemikiran manusia. Hal itu hanya

muncul dri orang-orang yang berpikir sempit dalam menghadapi hidup ini.

Sementara di pihak lain, menyikapi istilah ghazwul fikri adalah benar adanya.

Hal itu disebabkan oleh sebuah pandangan bahwa pemikiran seseorang tidak

bisa lepas dari pandangan hidupnya. Pandangan hidup adalah refleksi

kehidupan manusia yang bersumber dari kultur, agama, kepercayaan, filsafat,

ras, dan sebagainya. Dengan pandangan tersebut seorang muslim memiliki

pandangan hidup yang berbeda dengan pandangan hidup lain, misalnya

pandangan hidup Barat-Sekuler.

B. Saran-saran

Sebagai saran dalam penelitian ini, penulis mengajukan beberapa hal

penting, yakni:

1. Menjadikan setiap pribadi kita sebagai pribadi yang terbebas dari ghazwul

fikri, dan bukti sebagai kemurnian ajaran Islam melalui tarbiyah Islamiah

yang aktif diikuti dan menjadikan lingkungan keluarga kita dan tempat

tinggal kita sebagai lingkungan yang positif terhadap Islam.

2. Meninjau kurikulum pendidikan nasional yang berlaku sehingga bisa

membendung pengaruh jahat dari ghazwul fikri dengan mendirikan instansi

atau lembaga-lembaga untuk menghadapi ghazwul fikri yang bertugas

mengamati, menghadapi dan mencari jalan keluar bagi serangan itu
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3. Membentuk media-media massa alternatif yang punya visi da’wah Islam

yang kental dan kuat dalam pemberitaan dan opini yang hendak

disampaikan kepada masyarakat
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